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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha hotel yang semakin pesat mengakibatkan 

munculnya persaingan dalam merebut perhatian khalayaknya. Salah satu upaya 

yang dilakukan perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya di mata 

masyarakat adalah menjaga hubungan baik dengan publiknya agar tercipta suatu 

citra (image) yang sesuai dengan harapan perusahaan. 

 

 Berbagai peristiwa negatif yang menimpa sejumlah perusahaan, terutama 

setelah reformasi, seharusnya menjadi pelajaran berharga bagi para pemilik  dan 

manajemen perusahaan untuk memberikan perhatian dan tanggung jawab yang 

lebih baik kepada masyarakat, khususnya di sekitar lokasi perusahaan. Sebab 

kelangsungan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh tingkat keuntungan, tapi 

juga tanggung jawab sosial perusahaan.  

  

Apa yang terjadi ketika banyak perusahaan didemo, dihujat bahkan 

dirusak oleh masyarakat sekitar? Bila ditelusuri, boleh jadi satu penyebabnya 

adalah kurangnya perhatian dan tanggung jawab manajemen dan pemilik 

perusahaan terhadap masyarakat maupun lingkungan di sekitar lokasi perusahaan. 

Investor hanya mengeduk dan mengeksploitasi sumber daya alam yang ada di 
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daerah tersebut tanpa memperhatikan faktor lingkungan. Selain itu, nyaris sedikit 

atau bahkan tidak ada keuntungan perusahaan yang dikembalikan kepada 

masyarakat. Justru yang banyak terjadi, masyarakat malah termaginalkan di 

daerah sendiri. 

   

 Dalam membina hubungan antara perusahaan dengan masyarakat salah 

satu kegiatan yang dilakukan Public Relations adalah dengan CSR (corporate 

Sosial Responsibility). Adanya CSR membuat industri dapat melaksanakan 

tanggung jawabnya dan juga perasaan berbagi dengan masyarakat dapat 

terlaksana, sehingga membuat keseimbangan diantara kehidupan dan 

kelangsungan perusahaan dan juga masyarakat. Selain CSR kegiatan yang biasa 

dilakukan oleh Public Relations antara lain mengadakan sebuah event seperti 

seminar, talk show, dan lain-lain yang berhubungan dengan interaksi kepada 

masyarakat maupun sesama kolega perusahaan. Kemudian Public Relations juga 

dapat berkoordinasi dengan divisi marketing/pemasaran dalam menjalankan 

strategi-strateginya, misalnya dengan membagikan selebaran, spanduk, brosur 

atau pamphlet kepada masyarakat, selain sebagai promosi penjualan hal ini juga 

dapat digunakan sebagai media untuk berinteraksi dengan masyarakat secara tidak 

langsung dengan tujuan mempengaruhi masyarakat secara luas. 

 

 Di Indonesia istilah CSR ( Corporate sosial responsibility ) popular sejak 

tahun 1990-an. Menurut Widjaja (2008:15), CSR ( Corporate Sosial 

Responsibility ) adalah pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan berupa 
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kegiatan filantropi dan pengembangan komunitas, umumnya dikemas untuk 

mengupayakan citra positif alias promosi.” Definisi di atas menjelaskan bahwa 

CSR adalah sebuah kegiatan komunikasi perusahaan yang sengaja dilakukan 

untuk mendapat respon positif dari masyarakat sehingga upaya dalam mencapai 

visi dan misi perusahaan pun dapat terwujud. Dengan kata lain CSR adalah usaha 

perusahaan dalam berinteraksi dengan publiknya baik public internal maupun 

public eksternal demi mewujudkan tujuan perusahaan.  

  

Pada kenyataannya CSR tidak serta merta dipraktikkan oleh semua 

perusahaan. Beberapa perusahaan yang menerapkan CSR justru dianggap sok 

sosial. Ada juga yang berhasil memberikan materi riil kepada masyarakat, namun 

di ruang public nama perusahaan gagal menarik simpati orang. Tujuannya untuk 

berderma sembari meneguk untung citra, tetapi malah bunting. Hal ini terjadi 

karena CSR dilakukan secara latah dan tidak didukung konsep yang baik.  

 

 Hotel Sparks Jakarta adalah sebuah hotel bintang 3 yang bertaraf 

internasional yang baru berdiri pada bulan  Desember 2004, yang terletak di 

wilayah Mangga Besar. Kawasan Mangga Besar itu sendiri terletak di jantung 

kota yang terkenal dengan sebutan Jakarta kota, wilayah pecinan Jakarta (china 

town), sehingga banyak wisatawan domestic maupun mancanegara yang berlibur 

atau melakukan aktivitas bisnis di wilayah ini. 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis dalam Republika Online 
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Swahab (2004), kawasan Mangga Besar, Jakarta Barat dinyatakan sebagai satu 

pusat kehidupan malam di Jakarta oleh kepolisian. Penyebabnya karena di 

kawasan ini dipadati berbagai tempat hiburan, Diantaranya banyak terdapat 

pelacuran, Klub malam dan hotel (sebagai tempat penunjang pelacuran). 

 

 Selama ini wilayah Mangga Besar, Jakarta Barat dikenal sebagai pusat 

kehidupan malam dan kawasan prostitusi. Menurut  seorang petugas di Kelurahan 

Mangga Besar, Mengemukakan bahwa pada malam hari penduduk kelurahannya 

meningkat dua kali lipat dibanding siang hari. Sedangkan menurut pengamatan 

penulis, situasi pada siang hari di kawasan Mangga Besar itu sangat sepi dan 

sedikitnya pedagang kaki lima yang berjualan di sekitar Hotel Sparks. Sangat 

berbeda pada waktu malam hari. Tidak hanya pedagang makanan yang berjualan 

di kawasan ini, melainkan pedagang obat kuat pun banyak terlihat di pinggiran 

jalan kawasan Mangga Besar. 

 

 Untuk meningkatkan community relations dengan masyarakat Public 

relation Hotel Sparks melakukan program CSR yaitu “Khitanan Massal”. CSR 

“Khitanan Massal” yang dilakukan Public Relations Hotel Sparks ini merupakann 

salah satu bentuk dari tanggung jawab dan bentuk kepedulian Hotel Sparks 

terhadap komunitas masyarakat yang berada di sekitar Hotel Sparks.     

  

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah penulis ingin mengetahui 

secara jelas, bagaimana peran public relations Hotel Sparks dalam membangun 
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citra melalui program CSR. Dalam penelitian ini penulis bermaksud memberi 

gambaran bagaimana public relation hotel sparks melaksanakan program CSR 

nya.  

 

1.2  Fokus Penelitian 

 Setiap perusahaan memiliki program CSR yang berbeda-beda. Mereka 

memiliki ciri khas masing-masing dalam kegiatannya. Hal seperti itu diperlukan 

trik-trik pemikiran atau perencanaan yang matang agar medapatkan hasil yang 

baik. Disinalah tugas seorang Public Relations untuk menanganinya yaitu dengan 

menyiapkan rencana-rencana agar kegiatan CSR tersebut dapat menarik perhatian 

khalayak. 

 

  Strategi yang dilakukan public relations Hotel Sparks dalam 

melaksanakan kegiatan CSR nya antara lain meliputi planning/perencanaan, 

organizing/pengorganisasian, actuating/aksi, dan controlling/evaluasi. 

 

 Berdasarkan focus penelitian diatas penulis memunculkan pertanyaan 

yaitu : Bagaimana strategi Public Relations dalam membangun citra perusahaan 

(Hotel Sparks) melalui program CSR, dan mengapa strategi tersebut dilakukan. 

 

 Dari fokus masalah tersebut penulis membuat judul sebagai berikut  

“Strategi Public Relations Dalam Membangun Citra Hotel Sparks Melalui 

Program CSR”.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi public relations Hotel Sparks dalam 

membangun citra nya. 

2. Untuk mengetahui proses CSR yang dilakukan public relations Hotel 

Sparks Jakarta. 

3. Untuk mengetahui kriteria yang digunakan Public Relations Hotel Sparks 

dalam melaksanakan program CSR. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a) Manfaat Akademis  

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian di 

bidang Public Relations khususnya dalam membangun citra 

perusahaan. 

2. Sebagai sarana untuk mempraktekkan teori-teori yang didapat 

selama mengikuti perkuliahan. 

b) Manfaat praktis 

1. Untuk mengetahui strategi-strategi apa saja yang harus dilakukan 

seorang public relation dalam membangun citra perusahaannya. 

2. Untuk membentuk dan menciptakan citra positif. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini akan dirinci dalam masing masing bab sebagai 

berikut : 

 Bab I :  PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini yaitu berisi pendahuluan yang menguraikan 

mengenai Latar belakang masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian secara akademis dan 

praktis, serta Sistematika Penulisan 

 Bab II : KERANGKA TEORI 

  Dalam bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, 

Operasional Konsep dan teori yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, dan kerangka pemikiran. Pada bab ini 

diuraikan definisi teori-teori pendukung, dimana akan 

dikemukakan mengenai pengertian Public Relations, Fungsi 

Public relations dalam menunjang citra. 

 Bab III : METODE PENELITIAN 

 Dalam Bab ini penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Pendekatan 

tersebut dilakukan dengan wawancara serta beberapa 

dokumentasi. Selain itu juga dalam bab ini membahas 

desain penelitian, sumber data, bahan penelitian, dan unit 

analisis. Teknik pengumpulan data serta teknik analisis 

data. 
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 Bab IV : HASIL PENELITIAN 

 Dalam bab ini penulis menguraikan subyek penelitian yaitu 

dari mulai perencanaan sampai dengan persiapan kegiatan-

kegiatan kehumasan, hasil penelitian serta pembahasan. 

 Bab V : KESIMPULAN dan SARAN 

  Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


